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Pengaruh Kompensasi Finansial Langsung terhadap Kinerja 
(Hubungan Kinerja) Dosen Program Studi Diploma Teknik Sipil 
PTN “X” di Kota Surabaya 
 
Novianto Eko Nugroho 
Dosen Tetap Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia Surabaya 
E-mail: novianto_nugroho@rocketmail.com 
ABSTRAK 
Kompensasi merupakan sebuah sistem penghargaan yang berupa tunjangan dan didapatkan melalui hasil kinerja dosen. 
Kompensasi merupakan bentuk penghargaan yang diberikan pemerintah yang dapat meningkatkan profesionalisme seorang dosen 
dalam melaksanakan Tridharma Perguruan Tinggi. Bagi dosen mendapatkan kompensasi adalah sebuah harapan untuk meningkatkan 
kinerja di bidang pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Dalam penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah pengaruh kompensasi finansial langsung terhadap kinerja (hubungan kinerja) dosen pada Program Studi Diploma 
PTN “X” di Surabaya secara simultan maupun parsial. Pengaruh variabel dependen adalah kinerja (hubungan kinerja) dosen dan 
variabel independen (kompensasi finansial langsung) menggunakan analisis regresi linier berganda dengan metode analisis uji F dan 
uji T. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan pendekatan eksplanatif, yang bertujuan menggambarkan 
antara hubungan dan pengaruh dua variabel yang sudah ditetapkan. Subjek penelitian dalam adalah dosen PTN “X” yang berjumlah 
47 orang dosen PNS. Hasil pengujian pada instrumen penelitian ini menggunakan uji validitas di mana semua item pertanyaan variabel 
kompensasi finansial langsung dan variabel kinerja dosen yang memiliki nilai koefisien r lebih dari 0,30 dinyatakan telah valid sedangkan 
uji reliabilitas diketahui bahwa pada variabel kompensasi finansial dan variabel kinerja (hubungan kinerja) dosen yang memiliki nilai 
cronbach alpha lebih dari nilai kritis 0,6, dengan demikian dinyatakan reliabel. Hasil menggunakan analisis regresi linier berganda 
menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara variabel secara bersamaan Gaji (X1), Tunjangan Profesi (X2), Tunjangan 
Kinerja (X3), pada Kinerja Dosen (Y) Program Studi Diploma PTN “X” di Surabaya, yang terkait dengan hubungan kinerja (relation 
performance) diketahui tingkat signifikansi 0,000 dan koefisien determinasi 0,375 (37,5%) dan yang terkait dengan hubungan kinerja 
(relation performance) diketahui tingkat signifikansi 0,000 dan koefisien determinasi 0,375 (37,5%). Sementara sebagian melalui uji t 
diketahui bahwa, yang terkait dengan hubungan kinerja (relation performance) terdapat variabel Gaji (X1) menunjukkan nilai 2,350 
dengan signifikan 0,024 dan variabel Tunjangan Profesi (X2) menunjukkan nilai 2,097 dengan signifikan 0,042 yang menunjukkan 
pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kinerja dosen (Y). 
 
Kata kunci: kompensasi, kinerja, dosen 
 
 
ABSTRACT 
Compensation is a system of the award in the form of the allowance and obtained through the results of the performance of lecturers. 
Compensation is a form of the awards given by the government that can improve the professionalism of a lecturer in implementing 
Tridharma College. For lecturers get compensation is a hope to improve performance in the field of education and teaching of research 
and dedication to the community. In this research aims to find out whether the influence of financial compensation directly to the 
performance of the ties the performance of the lecturer on the Diploma Studies Program PTN “X” in Surabaya simultaneously or 
partial. The influence of the dependent variable is performance (performance relationship) lecturer and independent variables (financial 
compensation directly) using multiple regression analysis with double linier test analysis methods F and T tests. The research method 
used is the quantitative method with explanative approach which aims to illustrate the relationship between and the influence of the two 
variables that have been assigned. The subject of the research is a lecturer at “X” which numbered 47 the lecturers PNS. The results of the 
test on this research instrument using the validity test where all items variable questions direct financial compensation and performance 
variables lecturer have coefficient value r more than 0.30 stated has been valid while reliability tests it is known that in the variable 
financial compensation and performance variables lecturer has the value of cronbach alpha more than critical value 0.6, thereby revealed 
reliabel. The results of using multiple regression analysis double linier shows that there is a significant impact between the variables 
simultaneously salary (X1), Professional Allowance (X2), Performance Allowance (X3), on the performance of the lecturers (Y) Diploma 
Studies Program PTN “X” in Surabaya which is related to the relationship of the performance (relation performance) known to the 
level of the significance of the determination coefficient 0.375 and 0.000 (37.5%) and related to the relationship performance (relation 
performance) known to the level of the significance of the determination coefficient 0,375 and 0.000 (37.5%). While some through t test 
known that which is related to the relationship of the performance (relation performance) there is salary variables (X1) shows the value 
of 2,350 with significant 0,024 and professional Allowance variables (X2) shows the value of 2.097 with significant 0.042 which shows 
a significant influence partially on the performance of the lecturers (Y). 
 
Keywords: compensation, performance, a lecturer 
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PENDAHULUAN 
Dalam dunia pendidikan pada era globalisasi saat ini yang 
mengharuskan untuk mengembangkan paradigma akademik 
baru dengan membentuk kebijakan-kebijakan yang dapat 
mengantisipasi dalam era masyarakat ekonomi ASEAN 
(MEA) yang sedang terjadi. 
Pendidikan tertinggi, Perguruan Tinggi merupakan 
sebuah institusi yang memiliki kontribusi dalam melahirkan 
sumber daya manusia Indonesia yang memiliki kualitas yang 
dalam hal ini adalah dosen sebagai sumber daya manusia inti 
dalam perguruan tinggi. 
Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan 
tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
 
di Program Studi Diploma PTN “X” di Surabaya diperoleh 
hasil evaluasi rerata angka > 3 (baik). Hal ini menunjukkan 
evaluasi kinerja yang dilakukan dapat dipakai sebagai umpan 
balik dalam mengevaluasi kinerja dosen. 
Selain itu berkaitan dengan pemenuhan melaksanakan 
Tri Dharma Perguruan Tinggi yang mencakup tiga bidang, 
yaitu pendidikan dan pengajaran (proses belajar mengajar), 
penelitian serta pengabdian kepada masyarakat. Dosen harus 
melakukan kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat 
untuk memenuhi Tri Dharma Perguruan Tinggi sebagai 
syarat pencapaian beban kerja dosen (BKD) setiap dosen. 
 
 
Tabel 1. Data Indeks Prestasi Dosen (IPD) Program Studi 
Diploma PTN “X” di Surabaya 
masyarakat sesuai Peraturan Pemerintah No. 37 Tahun    
2009 Pasal 1 Ayat 1 Tentang Dosen. Selain itu menurut 
Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Dosen dan 
Guru yang diperjelas dalam Peraturan Pemerintah No. 37 
Tahun 2009 tentang Dosen yang menjelaskan bahwa gaji 
adalah hak yang diterima oleh dosen atas pekerjaannya dari 
penyelenggara pendidikan tinggi atau Satuan Pendidikan 
Tinggi dalam bentuk finansial secara berkala sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan, selain itu dosen oleh 
pemerintah diberikan tunjangan profesi dan remunerasi untuk 
meningkatkan kinerja dosen. 
Beban kerja dosen sepadan dengan 12 satuan kredit 
semester (SKS) dan sebanyak banyaknya 16 satuan kredit 
semester (SKS) sesuai dengan UU No. 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen. 
Menurut data kepegawaian Program Studi Diploma PTN 
“X” di Surabaya tahun 2014 menunjukkan 3 orang (6,38%) 
dosen masih berpendidikan S1 dan tidak dapat melanjutkan 
studi S2 karena terkendala usia, selain itu data menunjukkan 
34 orang dosen (72,34%) yang berpendidikan S2. Dosen yang 
masih berpendidikan S1 menjadi permasalahan bagi institusi 
karena tidak memenuhi syarat kualifikasi dosen menurut UU 
No. 14 Tahun 2005 serta tidak berhak mendapatkan tunjangan 
sertifikasi dosen. Sedangkan dosen Program Studi Diploma 
PTN “X” di Surabaya yang berpendidikan S3 masih belum 
memenuhi syarat hanya 9 orang dosen (19,15%) yang idealnya 
40% (Dikti, 2009). 
Melihat data kepegawaian Program Studi Diploma PTN 
“X” di Surabaya ditunjukkan dengan adanya instrumen 
evaluasi kinerja yang standar dan berlaku untuk seluruh 
jurusan di lingkungan PTN “X” di Surabaya dalam bentuk 
indeks prestasi dosen (IPD). Berdasarkan tabel 1 menunjukkan 
evaluasi efektivitas pengajaran selama 4 semester terakhir 
No Semester Rerata 
1 Gasal 2012–2013 3,27 
2 Genap 2012–2013 3,38 
3 Gasal 2013–2014 3,18 
     4 Genap 2013–2014 3,44  
Sumber: Data Kepegawaian Program Studi Diploma PTN “X” di 
Surabaya 
 
 
Berdasarkan data tabel 2 data beban kerja dosen terlihat pada 
semester gasal 2013/2014 rerata mencapai 18,43 satuan kredit 
semester (SKS) dan semester genap 2013/2014 mencapai rerata 
18,17 satuan kredit semester (SKS), hal ini menunjukkan 
beban kerja dosen telah memenuhi syarat memperoleh 
tunjangan kinerja/remunerasi yang diatur dalam UU No. 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang menjelaskan beban 
kerja dosen sepadan dengan 12 satuan kredit semester (SKS) 
dan sebanyak banyaknya 16 satuan kredit semester (SKS). 
Hasil evaluasi beban kerja dosen (BKD) digunakan 
menentukan pemberian tunjangan profesi/sertifikasi dosen 
dan tunjangan kinerja (remunerasi) setiap bulan pada 
semester berikutnya. 
 
Tabel 2. Data Beban Kerja Dosen (BKD) Program Studi 
Diploma PTN “X” di Surabaya 
 
No Semester    
   Beban Kerja Dosen    
Rerata Keterangan 
PD PL PG PK 
1 Gasal 
2013–2014 
11.31 1.77 1.10 4.25 18.43 PD=Pendidikan, 
PL=Penelitian 
2 Genap 
2013–2014 
6.34 2.67 1.12 2.41 18.17 PG=Pengabdian, 
PK= Penunja 
Sumber: Data Kepegawaian Program Studi Diploma PTN “X” di 
Surabaya 
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Fakta yang terdapat pada Program Studi Diploma PTN 
“X” di Surabaya, evaluasi dosen yang dinilai terkait bidang 
pengajaran/pendidikan dan diketahui dari hasil indeks 
prestasi dosen diperoleh dari kuesioner yang diisi oleh 
mahasiswa. Kemudian penilaian kinerja terkait dengan 
pemenuhan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 
mencakup tiga bidang, yaitu pendidikan dan pengajaran 
(proses belajar mengajar), penelitian serta pengabdian 
kepada masyarakat ditentukan dengan hasil pencapaian 
beban kerja dosen (BKD). 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 
maka rumusan masalah penelitian ini adalah “apakah 
pemberian kompensasi finansial langsung (gaji, tunjangan 
profesi, dan tunjangan kinerja/remunerasi) berpengaruh 
terhadap kinerja (hubungan kinerja) dosen pada Program 
Studi Diploma PTN “X” di Surabaya?”. Adapun tujuan 
dari penelitian ini adalah tujuan umum untuk mengetahui 
pengaruh pemberian kompensasi finansial langsung (gaji, 
tunjangan profesi dan tunjangan kinerja/remunerasi) 
terhadap kinerja (hubungan kinerja) yang diberikan oleh 
dosen. Sehingga diketahui gambaran lebih detail dan 
terperinci tentang pemberian kompensasi finansial langsung 
(gaji, tunjangan profesi, dan tunjangan kinerja/remunerasi) 
terkait dengan kinerja (hubungan kinerja) dosen pada 
Program Studi Diploma PTN “X” di Surabaya. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Kompensasi (Compensation) 
Kompensasi meliputi imbalan finansial dan jasa 
nirwujud serta tunjangan yang diterima oleh para karyawan 
sebagai bagian dari hubungan kepegawaian, kompensasi 
merupakan apa yang diterima oleh para karyawan sebagai 
ganti kontribusi mereka kepada organisasi (Simamora, 2004: 
442). 
Menurut Simamora (2004: 445), secara garis besar 
kompensasi dibagi menjadi dua, yaitu: kompensasi finansial 
( finansial compensation) dan kompensasi non finansial (non 
financial compensation). Selain itu menurut Mondy dan Noe 
(2005: 27), “Compensation is total of all rewards provided 
to employees in return for their services”. Pernyataan ini 
menjelaskan bahwa kompensasi adalah total dari semua 
penghargaan yang diberikan kepada karyawan sebagai 
penukar jasa mereka. 
 
Kompensasi Finansial (Finansial Compensation) 
Kompensasi finansial adalah pembayaran yang diterima 
oleh karyawan dalam bentuk gaji dan insentif (Simamora, 
2004: 445). 
Kompensasi finansial secara garis besar kompensasi 
dibagi menjadi dua, yaitu: kompensasi finansial langsung 
(direct financial compensation) dan kompensasi finansial 
tidak langsung (indirect f inancial compensation). 
Kompensasi finansial langsung dalam implementasinya 
dibedakan menjadi dua, yaitu: a) bayaran pokok (base 
pay)/gaji (salary), b) bayaran prestasi (merit pay)/insentif. 
Sedangkan kompensasi finansial tidak langsung (indirect 
financial compensation) merupakan kompensasi yang dapat 
disebut sebagai tunjangan (benefit). 
Selain itu menurut Undang-Undang Nomor 8 Tahun 
1974 jo Undang-Undang Nomor 43 Tahun 1999 tentang 
pokok - pokok kepegawaian mengenai “Gaji adalah bahwa 
gaji pegawai negeri sipil (PNS) harus mampu memenuhi 
kebutuhan hidup keluarganya, sehingga yang bersangkutan 
dapat memusatkan perhatian, pikiran, dan tenaganya hanya 
untuk melaksanakan tugas yang dipercayakan kepadanya. 
 
Kinerja (Performance) 
Kinerja yang merupakan hasil kerja yang dicapai oleh 
seseorang atau sekelompok orang dalam suatu organisasi, 
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing- 
masing (Prawirosentono, 1999: 2). Menurut Borman dan 
Motowidlo (1993) kinerja tugas mengacu pada keberhasilan 
pelaksanaan tugas di luar negeri, termasuk mencapai tujuan 
tertentu atau mencapai proyek yang tertentu. 
 
Teori Dua Faktor (Two Factor Theory) 
Herzberg’s Two Factor Theory yaitu kepuasan kerja 
hasil dari adanya motivasi intrinsik dan ketidakpuasan kerja 
berasal dari tidak mempunyai motivasi ekstrinsik (Gibson, 
Donelly, Ivancevich, 1997: 138–139) adalah motivasi 
intrinsik (satiesfiers or motivator factors) dan motivasi 
ekstrinsik (dissatiesfiers or hygiene factors) 
Hubungan antara variabel kompensasi finansial dan 
variabel kinerja dalam penelitian ini ditunjukkan dengan 
pengaruh gaji (X1), tunjangan profesi (X2), tunjangan kinerja 
(X3) terhadap kinerja dosen terlihat data indeks prestasi 
dosen (IPD) menunjukkan hasil evaluasi rerata angka > 3 
(baik). Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya menurut 
Comm and Mathaisel (2003: 203) yang bersumber dari The 
International Journal of Educational Management, yang 
menunjukkan bahwa peningkatan pemberian kompensasi 
akan sangat berpengaruh pada peningkatan kualitas 
akademik pada suatu universitas yang memuaskan 
mahasiswa. 
 
 
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
Kerangka Konseptual 
Dalam penelitian ini berdasarkan kerangka konseptual 
yang dibentuk dalam penelitian ini didasarkan pada tinjauan 
pustaka dan masalah penelitian yang telah diuraikan pada 
bagian terdahulu. Kerangka konseptual ini merupakan 
model penelitian yang terdiri dari 4 komponen yaitu: gaji, 
tunjangan profesi, tunjangan kinerja/remunerasi, dan kinerja 
dosen. Secara ringkas, Gambar 1, menjelaskan pengaruh 
gaji (X1), tunjangan profesi (X2), tunjangan kinerja (X3) 
yang memengaruhi kinerja dosen (Y). 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual. 
 
 
Hipotesis Penelitian 
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 
− H1: Faktor kompensasi yang terdiri atas gaji, tunjangan 
profesi dan tunjangan kinerja/remunerasi secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja (hubungan 
kinerja) dosen di Program Studi Diploma PTN “X” di 
Surabaya. 
− H2: Faktor kompensasi yang terdiri atas gaji, tunjangan 
profesi dan tunjangan kinerja/remunerasi secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
(hubungan kinerja) dosen di Program Studi Diploma 
PTN “X” di Surabaya. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode 
kuantitatif. Metode kuantitatif dengan tipe penelitian 
eksplanatif. Pendekatan penelitian yang dilakukan adalah 
pendekatan potong lintang (cross sectional) yaitu dengan 
analisa data primer dan data sekunder saat penelitian, data 
primer dikumpulkan melalui pengisian kuesioner tentang 
kompensasi finansial dan kinerja (hubungan kinerja) dosen 
Program Studi Diploma PTN “X” di Surabaya sedangkan 
data sekunder diperoleh dari telaah laporan kegiatan 
akademik dan kepegawaian dosen semester gasal 2013–2014 
dan semester genap 2013–2014. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner/angket yang digunakan 
untuk mengukur hubungan kinerja dosen dan kompensasi 
finansial yang diukur dengan skala likert dan pengolahan 
data menggunakan software SPSS for windows. Pada 
penelitian ini populasi yang diambil adalah dosen pada 
Program Studi Diploma PTN “X” di Surabaya. Sampel 
diambil dari keseluruhan populasi dosen  sebanyak 47 
orang dosen tetap yang telah memperoleh NIDN (total 
sampling). 
Penelitian ini dalam terdapat definisi operasional variabel 
yang digunakan untuk pengukuran variabel kompensasi 
finansial terdiri atas variabel gaji (X1), tunjangan profesi 
(X2), tunjangan kinerja (X3), kinerja terkait hubungan 
kinerja (Y). 
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan dengan 
menggunakan software SPSS, maka kuesioner tentang 
kompensasi finansial langsung yang semula 32 item 
berkurang menjadi 28 item karena 4 item diantaranya tidak 
valid (memiliki nilai r kurang dari 0,30). Sedangkan pada 
kuesioner tentang kinerja yang semula terdiri dari 32 item 
berkurang menjadi 26 item karena 8 diantaranya tidak valid 
(memiliki nilai r kurang dari 0,30). (Azwar, 2012: 147). 
Pengujian reliabilitas dilakukan pada item-item 
pertanyaan yang telah dinyatakan valid. Berdasarkan 
hasil pengujian dapat diketahui bahwa dari keseluruhan 
item pertanyaan tentang kompensasi finansial langsung 
yang terdiri atas variabel gaji sebanyak 6 item pertanyaan, 
variabel tunjangan profesi sebanyak 13 item pertanyaan dan 
tunjangan kinerja sebanyak 9 item pertanyaan, sedangkan 
item pertanyaan tentang hubungan kinerja dosen sebanyak 
26 item pertanyaan dinyatakan telah valid. 
Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas menunjukkan 
bahwa pada variabel gaji, tunjangan profesi, tunjangan kinerja 
dan kinerja memiliki nilai cronbach alpha > nilai kritis 0.6, 
dengan demikian item-item pertanyaan yang mengukur 
variabel penelitian dinyatakan reliabel. (Azwar, 2010). 
 
 
HASIL PENELITIAN 
Dalam penelitian ini diketahui 47 dosen yang dijadikan 
sebagai sampel penelitian, berdasarkan jenis kelamin dapat 
diketahui sebagian besar adalah laki-laki sebanyak 76,6%. 
Berdasarkan umur dapat diketahui sebagian besar memiliki 
umur 51–60 tahun, di mana ada sebanyak 41,3% dosen. 
Berdasarkan masa kerja dapat diketahui mayoritas memiliki 
masa kerja di atas 20 tahun, di mana ada sebanyak 73,9% 
dosen. Berdasarkan pendidikan terakhir dapat diketahui 
mayoritas memiliki pendidikan terakhir S2 sebanyak 76,1% 
dosen. Berdasarkan Golongan dapat diketahui mayoritas 
memiliki golongan IVa sebanyak 28,3% dosen. Berdasarkan 
Jabatan Fungsional Dosen dapat diketahui mayoritas memiliki 
jabatan sebagai Lektor Kepala sebanyak 47,8% dosen. 
 
Analisa Model Regresi 
Model regresi linier berganda Variabel Bebas Terhadap 
Variabel Terikat Kinerja Dosen terkait Hubungan Kinerja 
(Relation Performance) dalam penelitian ini adalah: 
Y = 0,998 + 0,256 X1 + 0,314 X2 + 0,232 X3 
Berikut penjelasan hasil analisis regresi linier berganda 
pada tabel 3 diuraikan sebagai berikut: 
a) Konstanta (α) 
Kinerja terkait “Relation Performance”, nilai konstanta 
adalah sebesar 0,998, artinya jika variabel bebas X1, X2, 
X3 = 0, maka nilai variabel terikat adalah 0,998. Dengan 
kata lain jika gaji, tunjangan profesi dan tunjangan 
Gaji (X1) 
Tunjangan 
Profesi (X2) 
Hubungan 
Kinerja (Y) 
Tunjangan 
Kinerja (X3) 
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Tabel 3. Koefisien Regresi Kompensasi Finansial Langsung terhadap Kinerja Dosen Terkait dengan Relation Performance 
 
 
 
Model 
Coefficientsa 
Unstandardized Coefficients 
Standardized
 
Coefficients t Sig. 
  
B Std. Error Beta 
 
  
1 (Constant) .988 .561 1.760 .086 
Gaji .256 .019 .306 2.350 ..024 
Tunjangan Profesi .314 .150 .281 2.097 .042 
Tunjangan Kinerja .232 .131 .249 1.770 .840 
  
a. Dependent Variable: Kinerja (Relation Performance) 
 
Tabel 4. Koefisien Korelasi (R) Kompensasi Finansial 
Langsung dengan Kinerja Dosen Terkait dengan 
Relation Performance 
 
Model Summaryb 
Tabel 5. Hasil Uji F 
 
 
Model  
Sum of 
Squares 
 
 
 
ANOVAb 
df  
Mean 
Square 
 
 
 
 
F Sig. 
Std. 1    Regression 10.593 3 3.531 8.390 .000
a 
Model R R Square 
Adjusted 
R Square 
Error 
of the 
Estimate 
Durbin- 
Watson 
Tunjangan 
Profesi 
Tunjangan 
17.677 42 .421 
 
28.270 45 
1 .612a .375 .330 .64875 2.185 
a. Predictors: (Constant), Tunjangan Kinerja, Gaji, Tunjangan Profesi 
b. Dependent Variable: Kinerja (Relation Performance) 
Kinerja 
  
a. Predictors: (Constant), Tunjangan Kinerja, Gaji, Tunjangan Profesi 
b. Dependent Variable: Kinerja (Relation Performance) 
 
kinerja tidak memberikan pengaruh maka kinerja yang 
diberikan dosen adalah sebesar 0,998. 
b) Koefisien regresi (βi) 
1. Nilai koefisien regresi variabel gaji (X1) terkait 
”Relation Performance” sebesar 0,256 artinya 
jika X1 berubah satu satuan, maka Y akan berubah 
sebesar 0,256 dengan anggapan variabel lainnya 
tetap. Tanda positif pada nilai koefisien regresi 
melambangkan apabila gaji semakin baik, maka 
kinerja yang diberikan oleh dosen juga akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,256. 
2. Nilai koefisien regresi variabel tunjangan profesi 
(X2) terkait “Relation Performance” adalah sebesar 
0,314 artinya jika X2 berubah satu satuan, maka Y 
akan berubah sebesar 0,314 dengan anggapan 
variabel lainnya tetap. Tanda negatif pada nilai 
koefisien regresi melambangkan hubungan yang 
searah antara X2 dan Y, artinya apabila tunjangan 
profesi kurang baik, kinerja akan mengalami 
penurunan sebesar 0,314. 
3. Nilai koefisien regresi variabel tunjangan kinerja 
(X3) adalah terkait “Relation Performance” adalah 
sebesar 0,232 artinya jika X3 berubah satu satuan, 
maka Y akan berubah sebesar 0,232 dengan 
anggapan variabel lainnya tetap. Tanda positif pada 
nilai koefisien regresi melambangkan hubungan 
yang searah antara X3 dan Y, artinya apabila 
tunjangan kinerja yang diberikan semakin besar, 
maka kinerja yang diberikan oleh dosen juga akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,232. 
c) Koefisien Determinasi 
– Koefisien Determinasi R-Square (R2) terkait 
˝Relation Performance” sebesar 0,375 yang memiliki 
arti bahwa pengaruh variabel bebas X1, X2 dan X3 
terhadap perubahan variabel terikat Y adalah sebesar 
37,5% dan sisanya 62,5% dipengaruhi oleh variabel 
lain di luar variabel bebas seperti lingkungan 
kerja dan fasilitas pendukung kinerja dosen yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
– Koefisien korelasi ( R) terkait ”Relation 
Performance” sebesar 0,612 menunjukkan bahwa 
hubungan variabel bebas X1, X2 dan X3 terhadap 
variabel terikat Y adalah kuat. Nilai koefisien R 
yang positif menunjukkan pengaruh hubungan yang 
searah atau jika nilai variabel bebas naik maka nilai 
variabel terikat juga naik. 
Bagi kampus, dosen merupakan sumber daya yang 
amat dibutuhkan untuk mencapai tujuan suatu kampus. 
Sebaliknya, bagi dosen yang mempunyai berbagai macam 
kebutuhan, kampus juga adalah sebuah tempat salah satu 
tempat untuk bekerja guna mencukupi kebutuhan sehari-hari 
dan merupakan tempat di mana mereka melaksanakan tugas 
Tri Darma. 
Kompensasi yang terdiri dari tunjangan kinerja, tunjangan 
profesi dan gaji ini adalah merupakan imbalan yang diberikan 
oleh kampus kepada dosen, atas jasanya dalam melakukan 
tugas, kewajiban dan tanggung jawab yang dibebankan 
kepadanya dalam rangka pencapaian tujuan kampus. Ada 
dua hal yang perlu diingat oleh kampus dalam pemberian 
kompensasi. 
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Untuk mencapai keadilan sebagaimana diharapkan oleh 
dosen, maka kampus harus mempertimbangkan kondisi 
eksternal, kondisi internal dan kondisi individu. Kompensasi 
juga harus memperhatikan kondisi individu, sehingga tidak 
memberikan kompensasi dengan pertimbangan subjektif dan 
diskriminatif. Untuk memenuhi harapan dosen hendaknya 
kompensasi yang diberikan oleh kampus dapat memuaskan 
berbagai kebutuhan dosen secara wajar. Kompensasi yang 
diberikan berdasarkan pekerjaan atau senioritas tanpa 
memperhatikan kemampuan dan keterampilan seringkali 
membuat dosen yang mempunyai keterampilan dan 
kinerja baik menjadi frustasi dan meninggalkan kampus, 
sebab kompensasi yang diberikan oleh kampus dirasakan 
tidak adil dan tidak sesuai dengan harapan mereka. 
Sebaliknya kompensasi ini akan membuat dosen yang 
tidak berprestasi menjadi benalu bagi kampus. Kompensasi 
yang diberikan berdasarkan kinerja dan keterampilan 
dosen nampaknya dapat memuaskan dosen, sehingga 
diharapkan dosen termotivasi untuk meningkatkan kinerja 
dan mengembangkan keterampilannya. Hal ini disebabkan 
karena dosen yang selalu berusaha untuk meningkatkan 
kinerja dan keterampilannya akan mendapatkan kompensasi 
yang semakin besar. 
 
Uji Hipotesis Hipotesis Pengaruh Variabel Bebas 
secara Parsial terhadap Variabel Terikat (Uji t) 
Untuk membuktikan pengaruh variabel bebas secara 
parsial terhadap variabel terikat melihat nilai statistik pada 
tabel 3 diketahui model regresi linier berganda diketahui 
bahwa nilai t hitung variabel gaji (X1) sebesar 2,350 dengan 
nilai signifikansi 0,024, tunjangan profesi (X2) sebesar 
2,097 dengan nilai signifikansi 0,042 dan tunjangan kinerja 
(X3) sebesar 1,770 dengan nilai signifikansi 0,084. Dengan 
demikian karena variabel gaji (X1) memiliki nilai signifikansi 
lebih kecil dari 0,05 maka disimpulkan variabel tunjangan 
profesi (X2 ) dan variabel tunjangan kinerja (X3) yang 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja dosen 
(relation performance). Jadi secara parsial hanya variabel 
tunjangan profesi (X2) dan variabel tunjangan kinerja 
(X3) yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen 
di Program Studi Diploma PTN “X” di Surabaya. Hal ini 
karena gaji (X1) yang diterima PNS relatif kecil sehingga 
ada tambahan kompensasi berupa tunjangan profesi dan 
tunjangan kinerja. 
Menurut Bormen & Motowidlo (1993) dalam Lee & 
Sukoco (2011) yang membagi kinerja dalam 2 tipe yaitu task 
performance dan relation performance. Dalam penelitian ini 
relation performance yaitu komunikasi yang dilakukan Dosen 
mampu mengomunikasikan ilmu pengetahuan yang diajarkan 
kepada mahasiswa. Dosen juga merupakan media untuk 
mentransformasikan ilmu pengetahuan kepada mahasiswa. 
Ilmu pengetahuan yang dalam hal ini adalah bahan ajar yang 
akan disampaikan kepada mahasiswa. 
Uji Hipotesis Pengaruh Variabel Bebas secara 
Bersama-sama terhadap Variabel Terikat (Uji F) 
Berdasarkan nilai statistik pada tabel 5 diketahui hasil 
analisis regresi linier berganda, untuk membuktikan pengaruh 
dari gaji, tunjangan profesi dan tunjangan kinerja terhadap 
kinerja diketahui bahwa nilai F hitung adalah sebesar 8,390 
dengan nilai signifikansi 0,000. Dengan demikian karena nilai 
signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka disimpulkan 
gaji (X1), tunjangan profesi (X2) dan tunjangan kinerja (X3) 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja dosen terkait 
“relation performance” (Y). 
Maka hasil uji F di atas maka disimpulkan untuk H0 
ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian hipotesis pertama 
penelitian diterima, dengan kata lain variabel bebas gaji, 
tunjangan profesional dan tunjangan kinerja secara simultan 
dihasilkan berpengaruh signifikan maka dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis II yang menyatakan faktor kompensasi yang 
terdiri atas gaji, tunjangan profesi dan tunjangan kinerja/ 
remunerasi secara simultan atau bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja (relation performance) dosen di 
Program Studi Diploma PTN “X” di Surabaya. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Hasil penelitian yang diperoleh hasil analisa data adalah 
sebagai berikut: 
Pada faktor kompensasi finansial yang terdiri atas 
gaji, tunjangan profesi/tunjangan, tunjangan kinerja/ 
insentif kecuali gaji secara parsial mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja dosen (relation performance), 
maka H0 ditolak dan H1 diterima artinya secara parsial 
tunjangan profesi dan tunjangan kinerja memiliki pengaruh 
positif dan signifikan yang tinggi terhadap kinerja. Hal ini 
didukung hasil koefisien regresi di mana variabel 
tunjangan kinerja merupakan variabel bebas yang paling 
dominan memengaruhi variabel terikat yaitu kinerja dosen 
berdasarkan “relation performance” (Y) Program Diploma 
PTN “X” di Surabaya. 
Selanjutnya untuk faktor kompensasi finansial yang 
terdiri atas gaji, tunjangan profesi/tunjangan, tunjangan 
kinerja/insentif secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja tugas (task performance) 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Maka hal ini 
menunjukkan bahwa faktor kompensasi finansial yang 
terdiri atas gaji, tunjangan profesi/tunjangan, tunjangan 
kinerja/insentif secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap kinerja tugas (task performance). 
Menurut Baltic Journal of Management (2008: 40–
54) menunjukkan bahwa penilaian kinerja dan sistem 
kompensasi (pay for performance system) telah menjamin 
pegawai/karyawan sangat termotivasi, selain itu beban 
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mengajar dan kegiatan penelitian staf akademik telah 
meningkat selama bertahun-tahun maka fakultas perlu 
membangun penilaian dan kompensasi sistem kinerja 
untuk menunjukkan dengan jelas definisi kausalitas antara 
kompensasi dan kinerja staf akademik. 
Menurut The International Journal of Educational 
Management (2003: 200–210) terdapat hubungan yang 
erat antara kompensasi dengan komitmen pelayanan pada 
mahasiswa. Perguruan tinggi harus mengetahui cara 
pencapaiannya dan tingkat kompensasi yang diberikan 
sebagai komitmen dalam meningkatkan prestasi kerja 
(performance) dan meningkatkan kualitas pelayanan 
akademik. 
 
Saran 
1. Bagi Program Studi Diploma PTN “X”. 
a. Memfasilitasi hal-hal untuk meningkatkan Tri 
Dharma Perguruan Tinggi pada dosen contohnya, 
pelatihan menyusun jurnal atau karya ilmiah serta 
beberapa workshop. 
b. Memperhatikan kompensasi yang diterima 
secara adil, wajar dan sesuai tidak jauh 
berbeda dengan diharapkan dosen, berdasarkan 
kontribusi yang telah diberikan kepada institusi 
pendidikan. 
c. Melakukan pembinaan, bimbingan serta 
pengawasan dalam bentuk dukungan yang 
diberikan secara langsung dilakukan secara 
berkala disertai evaluasi yang berkelanjutan pada 
tiap-tiap unit kerja/level pimpinan. 
2. Bagi Dosen Program Diploma PTN “X” 
a. Sehubungan peningkatan pendapatan upah 
atau gaji serta tunjangan yang lain maka dosen 
harus dapat meningkatkan disiplin dan semangat 
kerjanya. 
b. Dosen harus berupaya mendukung penuh 
terhadap peningkatan kualitas layanan terhadap 
mahasiswa. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya. 
Peneliti selanjutnya diharapkan lebih memfokuskan pada 
salah satu variabel yang terkait dengan kompensasi serta 
membahas kualitas pelayanan. Lokasi penelitian dapat 
pada instansi-instansi lain dengan materi pembahasan 
tunjangan profesi terhadap kinerja individu yaitu dosen 
dan kinerja organisasi yaitu kualitas pelayanan. 
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